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Abstract: The objective of this research is to improve skills in identifying geometry nature by using geometry 
transparent media. The type of this research is Classroom Action Research (CAR), it conducted in two cycles. 
Each cycle was consist of four phases, namely planning, acting, observing, and reflecting. The subject of this 
research is the fifth grade students of SD Negeri Karangasem IV at 2014/2015 academic year amounting 38 
students. Meanwhile, the technique to analyse data is interactive analysis. The techniques to collect data are 
interviews, observations, testing, and documentations. The validity test of this research used triangulation of the 
sources and triangulation of methodes. The conclusion of this research is by applying geometry transparent 
media, it is able to improve skill in identifying geometry nature. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat bangun 
ruang melalui penggunaan media bangun ruang transparan. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang berlangsung dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Karangasem IV 
tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 38 siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis 
interaktif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Uji 
validitas data penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Simpulan penelitian ini 
adalah penggunaan media bangun ruang transparan dapat meningkatkan kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat 
bangun ruang. 
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Pembelajaran Matematika pada sekolah 
dasar memiliki tujuan agar siswa dapat me-
nguasai konsep Matematika, melakukan pe-
nalaran pada pola Matematika, memecahkan 
masalah, mengomunikasikan gagasan dengan 
simbol, tabel, diagram, atau media lain, serta 
memiliki sikap menghargai kegunaan Mate-
matika (Aisyah, dkk., 2007: 1.4). Pendapat 
tersebut menyatakan pembelajaran Matemati-
ka tidak hanya berfokus pada penguasaan 
materi. Pembelajaran Matematika juga bertu-
juan agar siswa dapat melakukan penalaran, 
menyelesaikan masalah, menyampaikan in-
formasi terkait Matematika, serta menerap-
kan ilmu Matematika dalam kehidupan seha-
ri-hari. Pelaksanaan pembelajaran Matemati-
ka memberikan kesempatan siswa untuk ber-
usaha dan mencari pengalaman tentang Ma-
tematika. Pengalaman siswa berhubungan de-
ngan pemerolehan pengetahuan dan kemam-
puan tertentu yang berkaitan dengan Mate-
matika. 
Kemampuan mengidentifikasi merupa-
kan salah satu kemampuan yang dikembang-
kan dalam pembelajaran Matematika. Identi-
fikasi merupakan kecenderungan menyama-
kan antara satu objek dengan objek lain dan 
berlangsung dalam keadaan mengenal ciri-ci-
ri suatu objek (Mulyono, 2010: 158). Mengi-
dentifikasi merupakan kegiatan menemukan, 
mengenal, dan mengelompokkan ciri-ciri se-
suai dengan objeknya. Mengidentifikasi me-
merlukan partisipasi aktif siswa dalam kegi-
atan pembelajaran. Mengidentifikasi dilaku-
kan dengan melibatkan keaktifan siswa da-
lam menggunakan dan menemukan ciri-ciri 
dari objek yang dipelajari. Keaktifan siswa 
menggunakan objek membuat siswa menda-
patkan pengalaman langsung dari objek ter-
sebut sehingga siswa dapat membuat persa-
maan, perbedaan, dan melakukan pengelom-
pokkan objek sesuai dengan ciri-ciri yang di-
miliki. 
Kemampuan mengidentifikasi berkait-
an dengan penyamaan sifat-sifat atau ciri-ci-
ri. Bondi berpendapat, ”Identification is a 
process through which the psychoanalytic 
subject absorbs and incorporates aspects or 
attributes of others, metabolising this materi-
al to generate his or her own identity” (2003: 
68). Pendapat tersebut menyatakan identifi-
kasi sebagai proses yang melibatkan adanya 
  
penggabungan aspek atau ciri-ciri, mempro-
ses aspek atau ciri-ciri tersebut untuk mem-
bentuk identitas. Siswa yang memiliki ke-
mampuan mengidentifikasi berarti mampu 
mengenal ciri-ciri suatu objek dan mampu 
membedakan suatu objek dengan objek yang 
lain.  
Materi pelajaran Matematika yang me-
merlukan kemampuan mengidentifikasi salah 
satunya yaitu materi bangun ruang. Pengem-
bangan kemampuan mengidentifikasi sifat-si-
fat bangun ruang membutuhkan metode pem-
belajaran yang efektif, media pembelajaran 
yang menarik, dan situasi pembelajaran yang 
kondusif. Dengan demikian siswa dapat me-
ngenal dan memahami sifat-sifat dari setiap 
bangun ruang. Namun demikian, pembelajar-
an Matematika selama ini umumnya hanya 
memanfaatkan buku dan belum mengguna-
kan media pembelajaran yang menarik. Pro-
ses tersebut menyebabkan siswa kurang antu-
sias, cepat bosan, dan menganggap Matema-
tika sebagai pelajaran yang menakutkan. A-
kibatnya materi berupa konsep dan keteram-
pilan tidak dikuasai siswa dengan baik. Pro-
ses yang demikian menjadi faktor rendahnya 
kemampuan matematika, termasuk kemam-
puan dalam mengidentifikasi sifat-sifat ba-
ngun ruang. 
Berdasarkan hasil pengamatan, ditemu-
kan permasalahan pelaksanaan pembelajaran 
dalam materi bangun ruang khususnya dan 
matematika pada umumnya di kelas V SD 
Negeri Karangasem IV. Aktivitas pembela-
jaran dominan dilakukan oleh guru. Kegiatan 
pembelajaran belum mampu mendorong sis-
wa menemukan pengetahuan. Proses pembe-
lajaran kurang mampu mendorong rasa ingin 
tahu siswa. Interaksi dalam proses pembela-
jaran tidak bersifat multiarah, yang berarti 
proses pembelajaran belum membangun inte-
raksi dari guru kepada siswa, siswa kepada 
guru, dan siswa kepada siswa lain. Interaksi 
yang terjalin hanya dari guru kepada siswa. 
Proses pembelajaran juga belum mengopti-
malkan penggunaan media yang mampu me-
motivasi dan menarik perhatian siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembela-
jaran. 
Berdasarkan hasil studi dokumen pem-
belajaran berupa nilai hasil ulangan, dapat di-
ketahui hasil tes materi bangun ruang, yaitu 
dari 38 siswa kelas V terdapat 11 siswa atau 
28,95% yang mencapai nilai ≥ KKM (70). 
Kenyataan rendahnya kemampuan mengi-
dentifikasi sifat-sifat bangun ruang juga dite-
mukan dari hasil wawancara dengan guru ke-
las V dan siswa kelas V. Dari hasil wawanca-
ra diperoleh informasi yaitu selama pembela-
jaran berlangsung siswa belum aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Siswa kurang antusi-
as mengikuti pembelajaran Matematika ma-
teri bangun ruang. Siswa mengalami kebosa-
nan sehingga siswa mencari kesibukan sendi-
ri. Siswa juga mengalami kesulitan memaha-
mi materi secara menyeluruh. 
Guna mengatasi masalah rendahnya ke-
mampuan mengidentifikasi sifat-sifat bangun 
ruang, digunakan media bangun ruang trans-
paran. Media bangun ruang transparan meru-
pakan media visual diam dalam bentuk mo-
del atau tiruan dari berbagai macam bangun 
ruang. Media pembelajaran dalam jenis mo-
del merupakan media tiga dimensi yang me-
wakili benda sebenarnya (Anitah, 2009: 25). 
Media bangun ruang transparan terbuat dari 
mika bening dengan bagian dalam terdapat 
kerangka dari kawat. Media bangun ruang ini 
dilengkapi dengan label alfabet pada setiap 
sudutnya. Media bangun ruang transparan ju-
ga dapat dibuka membentuk jaring-jaring dan 
dibentuk kembali. 
Penggunaan media bangun ruang trans-
paran dilakukan melalui pelibatan siswa da-
lam penggunaan media. Siswa dalam kelom-
poknya melakukan kegiatan mengamati dan 
menggunakan media dalam kegiatan pembe-
lajaran. Dengan desain media bangun ruang 
yang transparan dapat menumbuhkan rasa i-
ngin tahu siswa terhadap bangun ruang. Me-
dia ini dibuat agar siswa terdorong mengaju-
kan berbagai pertanyaan dan menemukan pe-
ngetahuan tentang sifat-sifat bangun ruang, 
seperti bentuk, unsur, jaring-jaring, luas, dan 
volume bangun ruang. Bagian luar yang ter-
buat dari mika memudahkan siswa mengi-
dentifikasi bentuk, sisi, dan jaring-jaring ba-
ngun ruang. Bagian kerangka yang terbuat 
dari kawat memudahkan siswa mengidentifi-
kasi rusuk dan titik sudut. Media ini juga da-
pat digunakan dalam proses menemukan luas 
dan volume.  
Berdasarkan uraian di atas, rumusan 
masalah dalam penelitian ini, yaitu apakah 
  
penggunaan media bangun ruang transparan 
dapat meningkatkan kemampuan mengidenti-
fikasi sifat-sifat bangun ruang pada siswa ke-
las V SD Negeri Karangasem IV Laweyan 
Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015?. Dengan 
tujuan penelitian adalah meningkatkan ke-
mampuan mengidentifikasi sifat-sifat bangun 
ruang melalui penggunaan media bangun ru-
ang transparan pada siswa kelas V SD Negeri 




Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
SD Negeri Karangasem IV, Kecamatan La-
weyan, Kota Surakarta. Subjek penelitian a-
dalah siswa kelas V SD Negeri Karangasem 
IV tahun ajaran 2014/2015 dengan jumlah 38 
siswa, terdiri dari 22 siswa laki-laki dan 16 
siswa perempuan. Penelitian ini dilakukan 
pada semester II (semester genap) tahun aja-
ran 2014/2015, dilakukan selama 6 bulan. 
Penelitian dimulai pada bulan November 
2014 sampai dengan bulan April 2015. Pro-
sedur penelitian terdiri dari 4 tahapan, yaitu 
perencanaan (planning), pelaksanaan (acti-
on), pengamatan (observation), dan refleksi 
(reflection). 
Sumber data penelitian ini berupa sum-
ber primer dan sekunder. Sumber data primer 
berasal dari guru, siswa, dan proses pembe-
lajaran yang menghasilkan data primer beru-
pa hasil wawancara, hasil observasi, dan nilai 
kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat ba-
ngun ruang siswa kelas V SD Negeri Kara-
ngasem IV. Sumber data sekunder berasal 
dari Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar semester II, Silabus dan Rencana Pe-
laksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika 
kelas V, serta foto dan video. Teknik yang 
digunakan dalam mengumpulkan data yaitu 
wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. 
Uji validitas data menggunakan triangulasi 
data dan triangulasi metode. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis interaktif 
Milles dan Hubberman yang mencakup tiga 




Materi bangun ruang yang dipelajari di 
kelas V meliputi kubus, balok, prisma, limas, 
tabung, dan kerucut. Batasan materi tersebut  
adalah mengidentifikasi sifat-sifat bangun ru-
ang yang cakupannya mengenal, menyebut-
kan ciri-ciri, membedakan, mengelompok-
kan, serta menghitung luas maupun volume 
bangun ruang. Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara, dan studi dokumen nilai ulangan 
materi bangun ruang pada kondisi awal dapat 
digambarkan kemampuan mengidentifikasi 
sifat-sifat bangun ruang masih rendah yaitu 
71,05% siswa memperoleh nilai di bawah 
KKM (70). Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan mengidentifikasi sifat-si-
fat bangun ruang siswa kelas V SD Negeri 
Karangasem IV perlu ditingkatkan. Data nilai 
kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat ba-
ngun ruang pada kondisi awal dapat dilihat 
pada tabel 1.  
Tabel 1. Perolehan nilai kemampuan mengi-
dentifikasi sifat-sifat bangun ruang 
kondisi Awal 





1 43 – 51 3 7,9 
2 52 – 60 14 36,84 
3 61 – 69 10 26,32 
4 70 – 78 2 5,26 
5 79 – 87 7 18,42 
6 88 – 96 2 5,26 
Jumlah 38 100% 
Nilai Rata-rata = 66,58 
Ketuntasan Klasikal = 28,95% 
 
Berdasarkan data pada tabel 1, siswa 
yang mendapat nilai ≥70 sebanyak 11 siswa 
atau 28,95% dan siswa yang mendapat nilai 
<70 sebanyak 27 siswa atau 71,05%. Sedang-
kan nilai rata-rata kelas adalah 66,58.  
Pada siklus I dilakukan tindakan meng-
gunakan media bangun ruang transparan. Se-
telah dilakukan tindakan dalam pembelajaran 
Matematika, nilai kemampuan mengidentifi-
kasi sifat-sifat bangun ruang menunjukkan a-
danya peningkatan dibandingkan kondisi a-
wal. Peningkatan pada siklus I telah menca-
pai indikator kinerja penelitian yaitu 80%. 
Perolehan nilai kemampuan mengiden-
tifikasi sifat-sifat bangun ruang pada siklus I 
sebanyak 4 siswa atau 10,53% mendapat ni-
lai <70 dan siswa yang mendapat nilai ≥70 
sebanyak 34 siswa atau 89,47%. Capaian ni-
  
lai rata-rata kelas adalah 82,24. Data tersebut 
dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Perolehan nilai kemampuan mengi-
dentifikasi sifat-sifat bangun ruang 
Siklus I 
No Interval Nilai Frekuensi (fi) 
Persentase 
(%) 
1 43 – 51 1 2,63 
2 52 – 60 2 5,25 
3 61 – 69 1 2,63 
4 70 – 78 4 10,53 
5 79 – 87 20 52,63 
6 88 – 96 9 23,69 
7 97 – 105 1 2,63 
Jumlah 38 100% 
Nilai Rata-rata = 82,24 
Ketuntasan Klasikal = 89,47% 
 
Untuk mendapatkan penguatan hasil si- 
klus I maka dilaksanakan tindakan siklus II. 
Pada siklus II nilai kemampuan mengidentifi-
kasi sifat-sifat bangun ruang semakin baik. 
Siswa semakin mampu mengidentifikasi si-
fat-sifat dari setiap bangun ruang. Peningkat-
an pada siklus II telah mencapai indikator ki-
nerja penelitian yaitu 80%. Perolehan nilai 
kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat ba-
ngun ruang sebagai berikut. Pada siklus II se-
banyak 2 siswa atau 5,26% mendapat nilai 
<70 dan siswa yang mendapat nilai ≥70 seba-
nyak 36 siswa atau 94,74%. Sedangkan nilai 
rata-rata kelas adalah 84,47. Data tersebut 
dapat dilihat dalam tabel 3. 
Tabel 3. Perolehan nilai kemampuan mengi-
dentifikasi sifat-sifat bangun ruang 
Siklus II 





1 43 – 51 0 0 
2 52 – 60 0 0 
3 61 – 69 2 5,26 
4 70 – 78 8 21,05 
5 79 – 87 9 23,68 
6 88 – 96 19 50 
Jumlah 38 100% 
Nilai Rata-rata = 84,47 
Ketuntasan Kelas = 94,74% 
 
Dengan peningkatan nilai kemampuan 
mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang pa-
da siklus II yang sudah mencapai indikator 
kinerja yaitu 80% dari jumlah siswa kelas V 
yang mencapai ketuntasan belajar, maka da-
pat disimpulkan bahwa tindakan penelitian i-
ni berhasil dan tindakan dihentikan sampai 
pada siklus II. 
 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh pada kondisi awal, 
siklus I, dan siklus II dikaji sesuai dengan ru-
musan masalah dan selanjutnya dikaitkan de-
ngan teori yang telah dikemukakan. Berda-
sarkan observasi, tes,wawancara, dan analisis 
data dalam penelitian ini ditemukan adanya 
peningkatan kemampuan mengidentifikasi si-
fat-sifat bangun ruang siswa kelas V SD Ne-
geri Karangasem IV Laweyan Surakarta ta-
hun ajaran 2014/2015. 
Berdasarkan analisis data perbandingan 
nilai kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat 
bangun ruang pada kondisi awal, siklus I, dan 
siklus II dapat diketahui bahwa penggunaan 
media bangun ruang transparan dapat me-
ningkatkan kemampuan mengidentifikasi si-
fat-sifat bangun ruang siswa kelas V SD Ne-
geri Karangasem IV Laweyan Surakarta ta-
hun ajaran 2014/2015. Peningkatan nilai ke-
mampuan mengidentifikasi sifat-sifat bangun 
ruang terjadi secara bertahap. Peningkatan 
dapat dilihat dari nilai dan ketuntasan klasi-
kal sebelum dan setelah dilakukan tindakan, 
yaitu pada siklus I dan siklus II. Hal tersebut 
dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Data peningkatan kemampuan me-
ngidentifikasi sifat-sifat bangun ru-
ang sebelum dan sesudah tindakan. 
 
Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui 
bahwa nilai rata-rata dan persentase ketun-
tasan klasikal mengalami peningkatan pada 
setiap siklus. Hasil tindakan siklus I menun-
jukkan bahwa nilai rata-rata dan ketuntasan 
klasikal mengalami peningkatan serta telah 
mencapai indikator kinerja penelitian. Nilai 
rata-rata pada kondisi awal sebesar 66,58 dan 
No Aspek Kondisi Awal Siklus I 
Siklus 
II 
1 Nilai Rata-rata 66,58 82,24 84,47 
2 Siswa Tuntas 11 34 36 
3 Siswa Tidak Tuntas 27 4 2 
4 Ketuntasan Klasikal 28,95% 89,47% 94,74% 
  
pada siklus I meningkat menjadi 82,24. Ini 
berarti nilai rata-rata meningkat sebesar 
15,66. Persentase ketuntasan klasikal pada 
kondisi awal adalah 28,95% (11 dari 38 sis-
wa mencapai KKM) dan pada siklus I me-
ningkat menjadi 89,47% (34 dari 38 siswa 
mencapai KKM). Persentase ketuntasan kla-
sikal meningkat sebesar 60,52% atau 23 sis-
wa. Peningkatan tersebut menunjukkan bah-
wa kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat 
bangun ruang siswa kelas V SD Negeri Kara-
ngasem IV tahun ajaran 2014/2015 mengala-
mi peningkatan. 
Peningkatan tersebut dapat terjadi de-
ngan digunakannya media bangun bangun ru-
ang transparan. Kegiatan pembelajaran pada 
kondisi awal dilaksanakan dengan memanfa-
atkan buku sebagai sumber belajar dominan 
dan belum memberikan kesempatan siswa 
untuk menemukan pengetahuan dengan pe-
ngalaman langsung. Pembelajaran pada si-
klus I dan siklus II telah mengoptimalkan 
penggunaan media bangun ruang transparan 
yang mampu memberikan gambaran nyata 
dan langsung tentang sifat-sifat bangun ru-
ang. Penggunaan media bangun ruang trans-
paran membuat siswa dapat bereksperimen 
dan berdiskusi untuk sifat-sifat bangun ru-
ang. Dengan demikian siswa dapat mengeta-
hui dan memahami sifat-sifat dari setiap ba-
ngun ruang.  
Aktivitas siswa dalam kegiatan pembe-
lajaran mengalami perubahan menjadi lebih 
aktif. Pada kondisi awal selama pembelajaran 
berlangsung siswa kurang antusias, cepat bo-
san, dan sering mencari kesibukan sendiri. 
Interaksi pembelajaran bersifat satu arah dari 
guru kepada siswa yang menjadikan keaktif-
an siswa menjadi terbatasi. Penggunaan me-
dia bangun ruang transparan memunculkan 
rasa ingin tahu siswa terhadap bangun ruang 
sehingga siswa terdorong berpartisipasi aktif 
menggunakan media. Kegiatan eksperimen 
dengan menggunakan media bangun ruang 
transparan tidak hanya membuat siswa aktif 
namun juga menumbuhkan keberanian siswa. 
Dalam kegiatan identifikasi, siswa menjadi 
aktif menggunakan media dan menyampai-
kan pertanyaan atau jawaban tentang bangun 
ruang dengan baik. Hal tersebut sejalan de-
ngan pendapat yang menyatakan media ber-
bentuk benda tiruan atau model merupakan 
pengalaman konkrit yang kedua setelah pe-
ngalaman langsung (Ngadino, 2009: 19). Pe-
ngalaman konkrit akan memberikan kesan 
yang lebih bermakna. Siswa belajar langsung 
materi bangun ruang dengan menggunakan 
media bangun ruang transparan. Proses pem-
belajaran dikembangkan berdasarkan penga-
laman siswa dalam menggunakan media. 
Hasil tindakan siklus II menunjukkan 
bahwa indikator kinerja penelitian telah ter-
capai dengan persentase ketuntasan klasikal 
sebesar 94,74% (36 siswa dari 38 siswa men-
capai KKM). Persentase ketuntasan klasikal 
meningkat sebesar 5,27% atau 2 siswa. Nilai 
rata-rata kelas pada siklus I sebesar 82,24 
dan pada siklus II meningkat menjadi 84,47. 
Ini berarti nilai rata-rata meningkat sebesar 
2,23.  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat di-
ketahui peningkatan dari kondisi awal ke si-
klus I terjadi secara signifikan. Peningkatan 
dikarenakan terjadi perubahan dalam pelak-
sanaan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran 
pada kondisi awal kurang bermakna bagi sis-
wa karena siswa lebih banyak menerima ma-
teri dan mengerjakan latihan soal. Pembelaja-
ran pada siklus I menjadi lebih bermakna de-
ngan melibatkan siswa secara langsung da-
lam menggunakan media bangun ruang trans-
paran. Siswa melakukan kegiatan eksperimen 
dengan media bangun ruang transparan untuk 
menemukan tentang sifat-sifat bangun ruang, 
seperti rusuk, sisi, titik sudut, jaring-jaring, 
luas, dan volume bangun ruang. Siswa dibe-
rikan kesempatan untuk menemukan penge-
tahuan sendiri tentang sifat-sifat bangun ru-
ang. Peningkatan dari siklus I ke siklus II ti-
dak terlalu signifikan karena media dan kegi-
atan pembelajaran hampir sama dengan si-
klus I. 
Peningkatan kemampuan mengidentifi-
kasi sifat-sifat bangun ruang siswa kelas V 
pada penelitian ini sejalan dengan hasil pene-
litian Kusharyani tahun 2010 yang berjudul 
”Penggunaan Media Bangun Ruang dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika 
Siswa Kelas V SDN 2 Jatirejo Tahun Pelaja-
ran 2009/2010”. Penelitian Kusharyani me-
nyimpulkan bahwa penggunaan media ba-
ngun ruang dapat meningkatkan prestasi be-
lajar Matematika pada siswa kelas V dengan 
persentase ketuntasan klasikal pada kondisi 
  
awal sebesar 38,46% meningkat menjadi 
92% dalam dua siklus. Media bangun ruang 
dalam penelitian ini dan penelitian Kushar-
yani sama-sama dapat meningkatkan hasil  
belajar siswa dalam pembelajaran Matemati-
ka. 
Hasil kedua penelitian tersebut diper-
kuat dengan pendapat yang menyatakan bah-
wa media adalah berbagai jenis komponen 
dalam lingkungan siswa yang mendorong sis-
wa untuk belajar (Ngadino, 2009: 11). Man-
faat penggunaan media dalam pembelajaran 
yaitu untuk mendorong siswa aktif belajar. 
Media dalam pembelajaran dijadikan jemba-
tan pembangun interaksi. Penggunaan media 
membuat proses pembelajaran menjadi lebih 
hidup dengan adanya interaksi yang terba-
ngun antara guru dengan siswa dan antar sis-
wa dalam pemanfaatan media. Hadirnya me-
dia dalam proses pembelajaran dapat meng-
kondisikan siswa agar tertarik mengikuti ke-
giatan pembelajaran untuk belajar pengetahu-
an, kemampuan, dan sikap. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan ke- 
las yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan 
menggunakan media bangun ruang transparan 
dalam pembelajaran Matematika materi ba-
ngun ruang pada siswa kelas V SD Negeri Ka-
rangasem IV tahun ajaran 2014/2015, dapat di-
ambil kesimpulan bahwa penggunaan media 
bangun ruang transparan dapat meningkatkan 
kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat ba-
ngun ruang pada siswa kelas V SD Negeri  
Karangasem IV Laweyan Surakarta tahun a-
jaran 2014/ 2015. 
Peningkatan kemampuan mengidentifi-
kasi sifat-sifat bangun ruang terlihat dari me-
ningkatnya nilai kemampuan mengidentifika-
si sifat-sifat bangun ruang pada setiap siklus. 
Pada kondisi awal, nilai rata-rata kemampuan 
mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang se-
besar 66,58. Pada siklus I nilai rata-rata me-
ningkat menjadi 82,24; dan pada siklus II ni-
lai rata-rata meningkat lagi menjadi 84,47. 
Pada kondisi awal tingkat ketuntasan klasikal 
siswa dalam mengidentifikasi sifat-sifat ba-
ngun ruang mencapai 28,95% atau 11 siswa 
mencapai KKM. Pada siklus I ketuntasan ke-
las meningkat mencapai 89,47% atau 34 sis-
wa mencapai KKM, dan pada siklus II ketun-
tasan klasikal meningkat mencapai 94,74% 
atau 36 siswa mencapai KKM. Hal tersebut 
menunjukkan adanya peningkatan kemampu-
an mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang 
setelah menggunakan media bangun ruang 
transparan. Dengan demikian secara klasikal 
pembelajaran Matematika materi bangun ru-
ang telah mencapai ketuntasan belajar yang 
ditargetkan dalam indikator kinerja penelitian 
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